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Abstrak

Orang Sasak memiliki tradisi sastra naskah tulis pada daun lontar. Suku Sasak Lombok saat
ini tetap menjadikan tradisi satu-satunya dari sedikit tempat di Indonesia dimana membaca
lontar (disebut Sasak, pepadsan) terus dipraktikkan, namun jumlah orang yang dapat
membaca dan menafsirkan teks semakin berkurang. Dunia digital disatu sisi dengan beragam
alat yang semakin canggih untuk ekstraksi, analisis, dan visualisasi serta teknik yang relevan
untuk membawa digital lebih dekat kemasyarakat. Digitalisasi tujuannya menunjukkan
validitas dan kegunaan menggunakan alat dan metode digital, sebagai sebuah alat yang
sangat relevan yang harus dipertimbangkan dalam era sekarang khususnya naskah lontar
Sasak. Metodologi yang digunalan adalah COTS (Commercial off the Shelf) Method, bukan
merupakan pekerjaan yang mudah, karena selesainya sebuah sistem sangat bergantung pada
efektivitas proses pemilihan yang tepat untuk menjadi lebih interaktif. Teknologi pelestarian
digital naskah lontar Sasak sangat diperlukan pada era ini demi menjaga kesinambungannya.
Digitalisasi naskah lontar Sasak dapat meningkatkan pemanfaatan dan akses ke naskah, baik
bentuk fisik maupun digital, sehingga kegiatan digitalisasi naskah Lontar Sasak sangat
bermanfaat pada era industry 4.0. Program pelestarian ini bisa menjadi program yang lebih
inklusif, sinergis dan integratif untuk generasi milenial. Generasi milineal sebagai pengguna
masa depan adalah tantangan yang besar besar dalam digitalisasi naskah lontar Sasak.

Kata kunci : Naskah, Lontar, Sasak, Digital, dan Cots Method.

1. PENDAHULUAN

Naskah Indonesia dari Pulau Jawa, Madura, Bali, dan Lombok membahas aspek-aspek tradisi
naskah yang panjang dan mengesankan dari pulau-pulau ini yang memiliki banyak aspek tentang
naskah lontar (Austin, 2013). Naskah lontar memiliki banyak fitur sampai saat ini yang belum
dapat teratasi dari teks naskah tersebut (Ediyono & Ridwan, 2018). Naskah lontar karya asli dan
perintis ini juga menunjukkan topik apa yang perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk memahami
tradisi manuskrip yang menggunakan bahan lontar, bahasa, dan skrip ini untuk publik yang lebih
luas (Austin, 2010). Pulau Lombok dengan suku Sasaknya memiliki tradisi penulisan di daun lontar
kering (pepaosan) yang dibagikan kepada tetangga sebelah barat yaitu, masyarakat pulau Bali dan
masyarakat Jawa (Ediyono & Ridwan, 2018). Manuskrip lontar ditulis dalam bahasa Kawi, bentuk
bahasa Jawa awal, atau Sasak, atau campuran keduanya.

Naskah lontar memiliki bukti sejarah yang menunjukkan bahwa tradisi ini berasal dari kontak
antara suku Sasak dan orang Jawa dan Bali, keduanya mendominasi berbagai bagian Lombok pada
waktu yang berbeda. Dibandingkan dengan tradisi sastra Bali dan Jawa, sangat sedikit yang
dilakukan di naskah lontar Sasak dengan pengecualian, dan hampir tidak ada yang diterbitkan
tentang pertunjukan (disebut dalam Sasak pepadsan) yang terkait dengan membaca lontar (Austin,
2010). Naskah lontar Sasak perlu dilestarikan untuk generasi dimasa yang akan datang dengan
membuatnya kembali dalam bentuk digital.

Pelestarian dalam bentuk digital mengacu pada pelestarian bahan yang dibuat pada awalnya
dalam bentuk digital dan penggunaan teknologi pencitraan dan perekaman untuk membuat bahan
digital untuk tujuan akses dan pelestarian (Tajuddin & Jaya, 2018). Pelestarian adalah fungsi
penting dari setiap naskah lontar Sasak. Naskah lontar Sasak dilakukan dengan berbagai cara dan
proses yang telah diadopsi sejak adanya pelestarinnaya (Muhammad Tajuddin, Bermansyah, 2016).
Naskah lontar Sasak secara tradisional pelestarian bahan telah dilakukan sebagai tanggapan
terhadap ancaman kerusakan untuk penggunaan di masa depan.
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Revolusi digital dari milenium baru secara drastis membentuk kembali semua konsep

pelestarian dokumen tradisional (Kaur, 2015). Informasi Teknologi baru diterapakan beserta
produk dan layanannya, menjadi mudah untuk membuat dan mengurutkan informasi untuk
disimpan dalam format digital (Tajuddin, 2018). Kapasitas untuk merekam informasi telah
meningkat secara eksponensial dari waktu ke waktu sementara umur panjang media untuk
menyimpan informasi telah menurun secara setara.
Informasi di era industry 4.0 tidak hanya dianggap sebagai sumber daya, juga merupakan produksi
dan kebutuhan dasar dunia ketiga. Sistem informasi elektronik dalam perkembangannya
mempengaruhi digitalisasi naskah lontar Sasak secara besar-besaran dan membantu profesional
untuk menyebarluaskan dengan cepat (Muhammad Tajuddin, 2016), lengkap dan cepat keluar dari
banjir informasi. COTS (Commercial off the self) Method digunakan dalam digitalisasi naskah
lontar Sasak dengan utama bangunan dan sumber daya digital (Konys, 2015)._ COTS telah menjadi
bagian wajib dan krusial dari siklus hidup sistem perangkat lunak. COTS Method menyajikan
kerangka kerja untuk proses evaluasi kualitas produk perangkat lunak berdasarkan pada standar
yang telah ditetapkan untuk kualitas dan evaluasi produk perangkat lunak, memberikan kepada
pengakuisisi perangkat lunak COTS Method untuk memilih produk perangkat lunak dengan
kualitas yang teridentifikasi dan terukur. Digitalisasi naskah lontar Sasak mengacu pada proses
konversi item seperti teks tulisan, naskah, rekaman gambar atau suara, atau video ke dalam bentuk
digital.

2. METODOLOGI
2.1. Lontar Sasak

Katalog yang menyertakan lontar Sasak Lombok dan beberapa publikasi dan terjemahannya
telah dibuat hanya ada sedikit perhatian yang diberikan pada bentuk pertunjukan aktual membaca
lontar, yang disebut pepaodsan di sasak (dalam babaosan di Bali). Pepadsan merupakan deskripsi
yang diterbitkan pertama tetapi hanya mencakup informasi dan semua referensi untuk praktik
membaca berada di masa lampau, seperti: ‘Rengganis’ yang sangat populer, dan orang-orang Sasak
masa kini masih ingat dan minimal pernah membacanya. Rengganis dibacakan di pesta-pesta di
mana remaja berkumpul untuk menemukan pasangan, Rengganis memiliki satu bab hanya 13
halaman tentang 'teks di antara bahasa sasak' yang mencakup deskripsi singkat tentang pertunjukan
tetapi semua ini didasarkan pada catatan tangan (Austin, 2013).

2.2. DIGITALISASI NASKAH LONTAR SASAK.

Digitalisasi berarti memperoleh, mengonversi, menyimpan, dan menyediakan informasi dalam
format digital yang terstandarisasi, terorganisir, dan tersedia atas permintaan dari sistem (Alves,
2014). Digitalisasi didefinisikan sebagai konversi item analog menjadi format digital untuk tujuan
memperluas akses dan jika perlu untuk membantu pelestarian(Husain, 2018). Digitalisasi bukanlah
kegiatan yang dapat dilihat secara terpisah(Narenthiran, Saravanan, & Ramanujam, 2012). Hal ini
terkait dengan semua aspek layanan yang disediakan oleh naskah lontar Sasak. Digitalisasi berarti
memperoleh, mengonversi, menyimpan, dan menyimpan informasi secara standar dan terorganisir
dengan dukungan teknologi (Muhammad Tajuddin, Bermansyah, 2016). Digitalisasi dilakukan
dengan pemindai khusus, dokumen dikonversi ke dalam format digital dan disimpan untuk
referensi lebih lanjut melalui Compact Disk (CD) atau aplikasi berbasis Web (Tajuddin, 2015).
Salinan dalam bentuk digital yang dihasilkan, kemudian akan digolongkan sebagai materi digital
dan kemudian tunduk pada tantangan luas yang sama yang terlibat dalam menjaga akses yang luas.

2.3. COTS (COMMERCIAL OFF THE SELF) METHOD.

COTS Method yang tepat tidak selalu merupakan pekerjaan yang mudah, karena
ketergantungan dari sistem yang telah selesai sangat bergantung pada efektivitas proses pemilihan.
COTS Method yang optimal, tantangan yang melekat dalam proses pengambilan keputusan, dan
kriteria yang harus digunakan dalam melakukan digitalisasi Naskah Lontar Sasak (Kontio, 2002).
COTS Method didefinisikan sebagai kebutuhan yang tersedia secara komersial, dan kesesuaiannya
untuk penggunaan telah ditunjukkan oleh spektrum luas pengguna komersial (Wile et al., 2010).
COTS Method diasumsikan bahwa produk perangkat lunak adalah paket perangkat lunak, mandiri,
independen, dan dengan fungsionalitas dan kompleksitas yang signifikan (Beus-dukic, Ljerka,
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2003). Contohnya adalah paket grafik, program utilitas, dan program basis data. Sistem perangkat
lunak berbasis COTS Method digunakan dalam berbagai bidang aplikasi dan operasi yang penting
untuk keberhasilan bisnis dan keselamatan manusia (Morris, 2002). COTS Method sangat penting
untuk memilih produk perangkat lunak yang berkualitas tinggi.

2.4. STRATEGI DIGITALISASI NASKAH LONTAR SASAK.

Digitalisasi naskah lontar Sasak dilakukan dengan Strategi yang dapat diadopsi dalam proses
pelestarian digital, strategi dan metode tersebut termasuk dalam (Narenthiran et al., 2012):
Pelestarian Intelektual;

Pelestarian Teknologi;

Emulasi;

Migrasi Data;

Penyegaran;

Arkeologi Data;

Output ke Media Analog;

Digitalisasi naskah lontar Sasak ini memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Pekerjaan pelestarian digital dalam arti yang sebenarnya, harus mempertahankan kemampuan
untuk menampilkan, mengambil, memanipulasi dan menggunakan informasi digital dalam
menghadapi teknologi yang terus berubah.

NooakowhE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Penggunaan COTS Method dalam Digitalisasi Naskah Lontar Sasak.

COTS Method digunakan dalam digitalisasi naskah lontar Sasak melibatkan penyalinan
informasi digital ke media yang lebih baru sebelum media lama menjadi sangat usang sehingga
data tidak dapat diakses. Ini disebut sebagai menyalin penyegaran. Dalam proses ini integritas
informasi digital dipertahankan. Jelas bahwa masa pakai suatu media menentukan periode waktu
dimana informasi yang direkam pada media disimpan dengan aman tanpa kehilangan.

Jenis Media untuk Pelestarian naskah lontar Sasak:

a. Media bentuk mikro: Microfilming; Microfiche.

b. Media Magnetik: Hard Disk (40 GB dan lebih banyak); Floppy Disk (100 MB dan lebih
banyak); Disk Tape Pita (CTD, 40 GB dan lebih banyak).

c. Media Optik: CDROM (600 MB) dari informasi tekstual tetapi sekarang hanya multimedia
digital CD menjadi lebih banyak digunakan (Kapasitas penyimpanan juga meningkat banyak
melipat).

d. Media Jaringan: Internet adalah media yang murah dan ekonomis untuk pelestarian informasi
lebih lama dan penggunaan di seluruh dunia. Ada tiga cara penting yaitu Bulleting Papan,
Situs Web dan Portal digunakan untuk pelestarian dan penyebaran informasi di seluruh dunia.

3.2. Proses Digitalisasi Naskah Lontar Sasak.

Pelestarian koleksi naskah lontar Sasak melalui Teknologi Informasi (TI) adalah tugas yang
tidak mudah jika memiliki semua yang diperlukan infrastruktur pada satu platform. Proses
pelestarian naskah lontar Sasak dapat dibagi menjadi dua proses berikut:

1. Memindai dokumen dan membuat file gambar: Proses pemindaian dokumen adalah proses
awal. Dokumen tidak boleh dipindai dibawah resolusi 300 dpi. Pada dasarnya, resolusi
tergantung pada kondisi fisik dokumen gambar yang dipindai biasanya disimpan dalam format
file seperti JPG, TIFF dll. Hasil akhir dikonversi ke format ringan seperti PDF. Format PDF
memungkinkan berbagai langkah pengamanan dibangun untuk mencegah pengguna dari edisi,
mengunduh, atau bahkan mencetak.

2. Memindai dan menyiapkan teks lengkap: Gambar yang dipindai dan diproses sebelum
dikonversi ke file PDF, dalam proses untuk memisahkan teks dan media dari file gambar.
Proses selanjutnya yang merupakan tugas penting adalah memperbaiki kesalahan dan membuat
kesalahan file teks dengan bantuan Proses Karakter Optik dan Pengakuan. Proses ini juga
melibatkan pembacaan bukti memeriksa kualitas file teks. Setelah menyelesaikan semua proses
di atas, teks dikonversi ke bahasa mark up seperti XML, HTML dll bersama dengan penandaan
lengkap yang memungkinkan database untuk diintegrasikan dengan aplikasi Website.
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3.3. Alur Proses Digitalisasi Naskah Lontar Sasak.
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Gambar 1. Alur Proses Digitalisasi Naskah Lontar Sasak

3.4. Hasil Digitalisasi Naskah Lontar Sasak dalam bentuk Software.

Hasil dari produk naskah lontar Sasak yaitu berupa program aplikasi yang dapat mengolah
obyek gambar Naskah yang nanti dapat dipergunakan secara umum maupun khusus disesuaikan
dengan kebutuhan instasi terkait dalam hal ini. Produk aplikasi Naskah ini dibuat dalam bentuk
sistem informasi berbasis WEB, sehingga pengguna secara umum dapat mengakses langsung
melalui media internet.

Halaman Utama/Liat Arsip

PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT

Gambar 2. Form Menu Utama

Form ini berisikan informasi tentang tampilan utama saat mengakses alat url aplikasi web.
Dimana hanya terdapat beberapa informasi di dalamnya seperti login, lihat archive dan akan tampil
naskah dan buku.

Form Login

PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT

BUMIGORA MATARAM

PROGRAM KEMITRAAN MASYA

Gambar 3. Form Login

Form ini berfungsih sebagai media login sebagai administrator.

Prosiding SNST ke-10 Tahun 2019
Fakultas Teknik Universitas Wahid Hasyim 197



Naskah Lontar Sasak di Era Industri 4.0 Berbasis Cots Method (Tajuddin dkk.)

Admin
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BUMIGORA MATARAM
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Gambar 4. Form Adminstrator

Setelah melakukan login selanjutnya terdapat beberapa menu seperti:

Logout : Tombol ini berfungsih jika ingin keluar dari menu admin
Input Naskah : Tombol ini berisi menu Input Data Naskah
Input Buku : Tombol ini berisikan menu Input Data Buku

Input Admin  : Tombol Ini berfungsih sebagai tombol pengisian data amin sebagai
pengelola web

List User : tombol ini untuk melihat data admin/pengelola
Lihat archive : tombol ini berfungsih untuk melihat data buku atau naskah yang sudah
di inputkan

Form Input Naskah

INPUT NASKAH

Gambar 5. Input Naskah

Form ini berisikan data input naskah seperti: Kode Naskah, Nama Naskah, Group Naskah,
Penerbit Naskah, No Registrasi Naskah, Keterangan Naskah (keterangan ini berisikan informasi
secara singkat tentang isi dari naskah itu sendiri) dan Terdapat tiga tombol infut gambar di mana
gambar 1 untuk asli naskah, gambar kedua untuk bacaan dan yang ke-tiga gambar penerjemah
dalam bentuk bahasa indonesia. Setelah di simpan maka selanjutnya menu ini bisa di edit dan
menmbahkan atau unduh file tentang naskah jika terdapat file dalam bentuk pdf.

Pencarian Naskah dan Buku

TR TR

Gambar 6. Pencarian Naskah dan Buku

4. KESIMPULAN
COTS Method digunakan untuk memilih teknik dan alat dalam digitalisasi naskah lontar Sasak
dalam pengelolaan mencapai efisiensi. Pelestarian lontar Sasak secara digital dilakukan secara

ISBN 978-602-52386-1-1
198



F.32

bertahap merupakan langkah inovatif menuju digitalisasi. COTS Method memeberikan kontribusi
yang relevan dengan pengetahuan yang berhubungan dengan isu-isu yang ada. Pemerintah daerah
harus benar-benar mendukung dalam penerapan digitalisasi naskah lontar Sasak khususnya,
sehingga dapat terintegrasi dengan perpustakaan lainnya maupun dengan museum yang ada.
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